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Analisis Pengenalan Motif Kain Tenun Suku Boti
MenggunakanAlgoritma Bacpropogation

. e 1 g 2
Erna Rosani Nubatonis', Jimi Asmara

Program Studi Teknik Informatika, STIKOM Uyelindo Kupang
E-mail: ernarosaninubatonis @ gmail.com

ABSTRACT

Woven fabrics are a cultural heritage that has been passed down from generation to generation. One of them is
a woven cloth that is in the Tanah Selatan area, especially those of the BOTI Tribe. There are many weaving
motifs in the BOTI tribe, for example Atoni, Manu, Teke, Bikase, Koti, Kai Ma Khana. The motif of the BOTI
woven cloth is its own characteristic compared to other woven motifs and many people do not know and
understand correctly what the BOTI tribal woven motif looks like. In this case study, the authors conducted an
analysis of the woven fabric motifs of the BOTI tribe by carrying out pattern recognition (Pattern Regocnition)
related to artificial neural networks. The method used to perform feature extraction is GLCM. For the analysis
process using the backpropogation algorithm which is part of an artificial neural network. The process of
introducing the BOTI Tribe's weaving motifs is that the system will learn based on previous training data.
Furthermore, testing will be carried out based on the training data that has been done. The accuracy of the
introduction of boti woven fabric motifs depends on the training data, testing, the value of the decomposition on
the wavelet and the artificial neural network architecture.

Keywords : Tribe Woven Fabric, Pattern Recognition, GLCM, Artificial Neural Networks, Backpropogation.
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1. PENDAHULUAN

Kain Tenun adalah warisan budaya yang telah
diwariskan dari generasi ke generasi. Salah satunya
adalah kain tenun yang ada pada Suku BOTI. BOTI
merupakan salah satu desa tradisional pada
kecamatan Ki’e,Kabupeten Timor Tengah Selatan di
Nusa Tenggara Timur yang masih setia
mempertahankan budaya local. Salah satu kesenian
dari suku BOTI adalah kesenian tenun dengan
berbagai motif yang unik dan memiliki cirri khas
tersendiri.

Ada banyak motif tenun pada masyarakat suku
BOTI, misalnya Aroni, Manu, Teke, Bikase, Koti,
Kai Ma Khana. Motif dari kain suku BOTI ini
menjadi cirri khas tersendiri dibandingkan dengan
motif kain tenun lainnya dan banyak orang belum
mengetahui dan memahami dengan benar seperti apa
motif kain tenun suku BOTI.

Dalam penelitian ini penulis melakukan analisis
motif kain tenun suku BOTI dengan melakukan
pengenalan pola (Pattern Recognition) yang
berkaitan dengan jaringan saraf tiruan. Metode yang
digunakan untuk melakukan ekstraksi fitur adalah
Descrete Wavelet Transform. Untuk proses analisis
menggunakan algoritma propogasi balik
(Backpropogation) yang merupakan bagian dari
jaringan saraf tiruan. Proses pengenalan motif tenun
ikat suku BOTI adalah sistem akan belajar
berdasarkan data latih yang dilakukan sebelumnya.
Selanjutnya akan dilakukan pengujian data latih yang
telah dilakukan. Akurasi pengenalan motif kain
tenun suku BOTI tergantung pada data pelatihan,
pengujian, nilai dari dekomposisi pada wavelet dan
arsitektur jaringan saraf tiruan.

Impelmentasi dari penelitian ini  adalah
mengembangkan  sistem  computer  berbasis
kecerdasan buatan sesuai dari kecerdasan buatan
yaitu :

a. Membuat mesin menjadi lebih pintar

b. Memahami apa itu kecerdasan

c. Membuat mesin lebih bermanfaat

Tujuan lanjutan dari penelitian ini adalah
menghasilkan ~ sebuah  hasil  analisa  untuk
membangun mesin atau aplikasi pengenalan motif
tenun secara otomatis, sehinggadapat melindungi hak
cipta motif tenun pada daerah yang diteliti yaitu suku
BOTI.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kain Tenun Suku BOTI

Kain Tenun adalah lembaran kain tradisional
yang dibuat dengan cara ditenun menggunakan
bahan alami yang diproduksi sendiri mulai dari
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mengolah kapas menjadi benang, pewarnaan
alamiah, mengikat benang, dan menenun
menggunakan peralatan tradisional yang dimiliki.

Kain Tenun yang ada didaerah Tanah Timor
Selatan khusunya yang ada pada suku BOTI terdiri
dari berbagai motif dan warna yang bervariasi.
Beberapa jenis  motif kain tenun suku BOTI
diantaranya (Gria, 1994)

Tabel 1. Jenis Motif Kain Tenun Suku BOTI

1. Atoni Motif tenun yang berupa orang-
orangan. Motif ini biasanya
dipakai oleh masyarakat suku
BOTI setiap hari.
2. Manu Motif dalam bentuk ayam.
Dipakai sebagai pakaian harian
3. Teke Motif dalam bentuk tokek.
Merupakan pakaian harian untuk
golongan ningrat atau raja pada
zaman dahulu.
4, Bikase Motif dalam bentuk kuda dan
dipakai oleh kaum kesatria
5. Koti Motif dengan benang berkait
keluar. Dipakai oleh masyarakat
BOTI pada umumnya.
6. Kai Koti Motif yang benangnya berkait
Kai Nan keluar dan kedalam. Dipakai
oleh masyakat umum
7. Kai Ma Digunakan untuk pakaian
Usa pertemuan
8. Kai Ma Motif yang saling berkait dan
Khana dipergunakan untuk pertemuan
resmi.

2.2 Kecerdasan Buatan

Kecerdasan buatan berasal dari bahasa inggris
Artificial  Intelegenci  atau disingkat Al yaitu
Intelegensi berarti cerdas, sedangkan artificial berarti
buatan (Riztyan, Dariska, Rusbandi, & Willy).

2.3 Pengolahan Citra Digital

Citra digital merupakan suatu matriks dimana
indeks baris dan kolomnya menyatakan titik pada
citra tersebut dan elemen matriksnya menyatakan
tingkat keabuan pada titik tersebut (Suyanti, 2015).
2.4 GLCM

GLCM merupakan ekstraksi ciri statistic
orde kedua dengan menggunakan matriks
kookurensi, yaitu suatu  matriks  antara
mempresentasikan hubungan ketetanggaan antar
piksel pada jarak dan orientasi sudut tertentu (Fajrin
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et al., 2015). Fitur GLCM yang dipakai disini adalah
Contrast, Correlation, Energy, dan Homogeneity.

2.5. Jaringan Saraf Tiruan

Jaringan Saraf Tiruan (JST) merupakan suatu
sistem pemrosesan informasi yang mempunyai
karakteristik menyerupai jaringan saraf bilogi. Cara
Kerja JST seperti cara kerja manusia yaitu belajar
melalui contoh (Riztyan, Dariska, Rusbandi, &
Willy).

2.6 Propogasi Balik (Backpropogation)

Backpropogation memiliki beberapa unit yang
ada dalam satu atau lebih layar tersembunyi, dapat
dilihat pada gambar 2.

Gambar 2. Arsitektur Backpropogation

Propogasi  balik melatih  jaringan untuk
mendapatkan keseimbangan antara kemampuan
jaringan untuk mengenali pola yang digunakan
selama pelatihan serta kemampuan jaringan untu
meberikan respon yang benar terhadap pola masukan
yang serupa (tapi tidak sama) dengan pola yang
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dipakai selama pelatihan (Riztyan, Dariska,
Rusbandi, & Willy)

JST ditentukan oleh 3(tiga) hal:

a. Pola hubungan antar neuro

b. Metode untuk menetukan bobot

penghubung
c. Fungsi aktivasi
Fungsi  aktivasi digunakan  pada

perhitungan input yang diterima neuron, setelah itu
diteruskan ke neuron berikutnya. Fungsi aktivasi
yang digunakan pada penelitian ini adalah Sigmoid
Biner, merupakan funsi Biner yang memiliki rentang
0 s/d 1 dengan rumusan sebagai berikut:

o 1
) = 1 + exp(=x)

f(x)

0 X

Gambar2. Fungsi aktivasi Sigmoid biner pada
rentang 0 s/d 1

3. METODE PENELITIAN

Metode  penelitian ~ untuk  Analisis
Pengenalan Motif Kain Tenun suku BOTI
menggunakan Algoritma Propogasi Balik
berdasarkan skema penelitian yang digambarkan
pada gambar 1.

A 4 v

Penelitian Kepustakaan Observasi

Analisis Dan
>| Perancangan Sistem
Implementasi Metode Sistem |

J

’ Penguijian |

Dan
Akurasi Data

‘l
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3.1 Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari 8 (enam) citra motif kain tenun suku BOTI yaitu
Atoni, Manu, Teke, Bikase, Koti, Kai Koti Kai Nan,
Kai Ma Usa dan Kai Ma Khana.

Untuk medeskripsikan berapa jenis motif tenun
suku BOTI, diambil dari hasil wawancara dari para
tua adat Suku BOTI. Sesuai hasil studi pustaka
penulis tidak mendapatkan sebuah referensi resmi
yang menuliskan tentang motif kain tenun suku
BOTI. Sehingga dari hasil observasi penulis
mendapatkan 4(empat) jenis motif yang dimiliki oleh
suku BOTI.

Setelah melakukan observasi dan wawancara
maka data motif kain tenun Suku BOTI yang
berhasil dismpulkan terdiri dari 4 motif kain tenun.
Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil
dari motif kain tenun suku BOTI yang terdiri dari
4(empat) motif diantaranya :

Tabel. 3 jenis Motif kain Tenun Suku BOTI

Penjelasan

Gambar Motif

No. Nama

1 Kai Ma
Usa (T1)

Digunakan
untuk  pakaian
pertemuan

2 Kai Koti
Kai Nan
(T2)

Motif yang
benangnya

berkait  keluar
dan  kedalam.
Dipakai oleh
masyakat umum

3 Kai koti
(T3)

Motif  dengan
benang  berkait
keluar. Dipakai
oleh masyarakat
BOTI pada
umumnya.

4 Teke (T4) Motif dalam
bentuk  tokek.
Merupakan

pakaian  harian
untuk golongan
ningrat atau raja
pada zaman

dahulu.

3.2 Praproses

Pada tahap praproses langkah yang dilakukan
adalah mengubah citra kedalam grayscale image.
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3.3 Ekstraksi Ciri

Pada proses ekstraksi, citra yang telah diproses
akan diambil ciri fiturnya menggunakan GLCM.
Fitur GLCM yang dipakai disini adalah Contrast,
Correlation, Energy, dan Homogeneity.

Selanjutnya dataset yang didapatkan digunakan
sebagai data latih dan data uji sesuai data target kelas
4 jenis motif kain tenun suku BOTI.

Na. | Tenun

i

Correlation Encagy Homoganoity
4| 02E5TeR21| OOFFLEETI| [
OBEeli3es] 005361739| 0.7 18063973
7| 0SN06I9307| QUOHESE1IT) OG4ETITITZ
T| DEDIO035AL| OOE40TESS| 0542111101
7| o 524| DOE03IIITE] 0EIZIDHEE
35| OOMR0TESSE| 0513140317

To| DOEEIMESE] 06107

TE| DO3G16ITIE| O0G24165Y
TISETS| DOES51556| 06155976
OOERA00TI5] 06193260
4| DOETENGE] 0&F
5| DOSES1EILE]) O EZER14ES
I| OUESS0A0S| 0515E5El4
27| DOEIETIES a1 TEEAE|
S055| 003055055 OAZ1ZTET|
OEAZEETE] 0508 3HFS|
33| 0OE0S0eeEs| 0.S015TSES|
3| DOSEEEToA] B3 EEDG|
25| 0O41091419| O05&ST1IL]
E4| OOERIETAES| 05045 ]150E)
SRITEEIEL| 0 4HGSESAT| QUESSET]]) O05131P6ET
OEMZESETE] O 15E4508T| OE1985T0F
TEE| 08R14916]1) OL17TE09734| 0850774411
62| 0EE5I003]| O.1m340mns]| 0859025
51| 0SHEN0ETE] O 146488T07| OE1033EET|
21) 0EEIS5152| 0.1W231813] 0.86304s |
E5| O BETIETEES] O 1SEETENS| 0EFSE3ST|
OETEIOTLES] O 1TE035| 0 Se0993065|
TATS| OBGOEII0E| OD493517| 0E3E131313

7 BAmENE]
IS
ZIT111111

[ 0 Y Y I PP Y S N I = O Y T A

|
o O P I S S e e e e e s e e s s e

9] [

Gambar 5. Hasil Ekstraksi Ciri dengan GLCM
3.4 Pelatihan

Seluruh dataset yang telah diambil ekstrasinya
dan telah diklasifikasikan dilanjutkan ke tahap
pelatihan. Dalam proses pelatihan tergantung pada
jumlah input pada Jaringan Saraf Tiruan. Jika jumlah
inputan semakin banyak maka akan membutuhkan
data pelatihan yang besar untuk melakukan
pendeteksian. Variabel data input terdiri dari 4
variabel data input yaitu nilai Contrast, Correlation,
Energy, dan Homogeneity dari citra.

3.5 Pengujian dan Evaluasi

Dalam prosses pengujian, dari hasil uji coba yang
dilakukan dari uji tahap pelatihan terhadap epoch
sampai durasi waktu pengenalan motif tenun . Untuk
mendapatkan nilai yang akurat maka pengujian akan
dilakukan berulang-ulang sampai mendapatkan nilai
yang terbaik.

3.6 Perancangan Sistem

Rancangan Tahapan Pengembangan sistem
Analisis Pengenalan Motif Kain Tenun suku BOTI
menggunakan Algoritma Propogasi Balik
digambarkan pada gambar 2.

% P H H e

Gambar 2. Tahapan Pengembangan Sistem
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3.7 Road Map Penelitian Lanjutan

Tahun Ketiga
Tahun Pertama Tahun Kecua
i ’ Parbandingan Akurasi Pengenalan Motf
Analisa Pengenatan Motf Tenun SUKU BOTI Apikasi Pergenalan Mot SUKU BOTI SUKU BT dengan Dua Jari Ager

4. HASIL DAN PEMBAHASAN ANALISIS
SISTEM

Citra motif yang digunakan oleh peneliti terdiri
dari 4(empat) Motif dengan Jumlah data citra yang
beragam yaitu : Kai MaUsa terdiri dari 4(empat)
citra, Kai Koti Kai Nan terdiri dari 12 (dua belas)
citra, Kai Koti terdiri dari 7(enam) citra, dan Teke
terdiri dari 9(sembilan) citra. Total dataset citra
adalah 33(tiga puluh tiga) dengan data latih sebanyak
29 (dua puluh sembilan) citra dan data uji
terdiri(empat) data citra.

4.1 Praproses

Data citra yang digunakan adalah citra ideal
dengan image size 100x100 dengan resolusi
240Pixel.

Citrayang dunakan,kemudian dilakukan konversi
image dari RGB menjadi Grayscale.

4 Figure 1 = O X
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4 Figure 2 — O >
File Edil Viev Inser Tool Deskte Windo Hel| -

Ocdde | @ 0&8 | k[E

T3 Grayscale Motif Tenun Kai Koti

Gambar 8 Gambar Setelah Grayscale
4.2. Ekstaksi Ciri
Target yang ditentukan sebagai nilai kelas ouput

adalah sebagai berikut :
a . Untuk Motif kai Ma Usa =1000
b. Untuk Motif kai Koti kai Nan =1001
¢. Untuk Motif Kai Koti =1011
d. Untuk Motif Teke =1111

Setelah dilakukan ekstraksi ciri dengan GLCm
maka didapatkan dataset image yang akan
digunakanselanjutnya untuk pelatihan berdasarkan
target kelas yang ada pada dataset.
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Gambar 9. Dataset dengan target kelas
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4.3 Pelatihan
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Seluruh dataset image setelah dilakukan
ekstraksi dan proses klasifikasi selanjutnya adalah
proses pelatihan dataset pada proses training.

Dari dataset yang dihasilkan proses klasifikasi
terdiri dari data variabel input dan variabel target
yang telah ditentukan, selanjutnya dilakukan proses
training dataset dengan menggunakan algoritma
backpropogation berdasarkan nilai variabel yang
telah ditentukan.

Berikut adalah gambar arsitektur
backpropogation yang digunakan dalam penelitian
ini :

Input Layer Input Layer Input Layer

Motif Tenun

Gambar 10. Arsitektur Jaringan Backpropogation
Waktu dibutuhkan dalam melakukan pelatihan
data sesuai dengan jumlah input yang ditentukan
pada Jaringan Saraf Tiruan. Sehingga semakin besar
jumlah masukan maka akan semakin besar waktu
yang diperlukan dalam mendeteksi tiap motif image
pada dataset.

4.4 Analisa Model Pelatihan JST Backpropogation
untuk pengenalan dan pengujian motif kain
tenun

4.4.1 Hasil Data Latih

Dataset yang digunakan dalam proses
pelatihan sebanyak 116 ciri citra dengan menentukan
Hidden Layer= 87,0utput Layer = 4, Transfer
Function = logsig,Training Function= traincgp |,
epochs=10000,goal=0.0000001.
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Gambar 12. Hubungan Target dan Output

Perhitungan hasil pelatihan dari hasil pelatihan yang
dilakukan dari 29 data input maka data ciri yang
sesuai target adalah 15 dan tidak sesuai target adalah
14,maka maka dapat diketahui hasil.

TP+TN
TP+TN +FP+FN

Accuracy =

15
Accuracy = 29 =0,517

=0,517x100%
=51,7%

4.4.2 Hasil Data Uji
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Berdasarkan data latih dengan Dataset yang
digunakan dalam proses pelatihan sebanyak 116 ciri
citra dengan menentukan Hidden Layer= 87,0utput
Layer = 4, Transfer Function = logsig,Training
Function= traincgp , epochs=10000,g0al=0.0000001

Maka dilakukan uji dengan 4 data ciri citra
diluar data latih,dengan hasil:

hasil uji =

1.0000 1.0000 1.0000 1.0000
1.0000 1.0000 0.0000 1.0000
0.0000 0.0000 0.0000 0.0000
0.9693 0.9919 1.0000 0.9992
TP+TN
Accuracy =

TP+TN+FP+FN

1
Accuracy = 1 =0,25
=0,25*100%
=25%

Tingkat kekauratan pada hasil analisa ini
menunjukan sistem ini perlu dikembangkan dengan
menambahkan metode pada proses ekstraksi cirri
agar bias mendapatkan input yang tepat untuk proses
klasifikasi dengan algoritma backpropogation.

5. PENUTUP
5.1 Kesimpulan

a) Algoritma jaringan saraf tiruan propagasi
balik dapat digunakan untuk pengenalan
motif kain tenun suku BOTI.

b) Penggunaan GLCM untuk ekstraksi ciri
kurang maksimal dalammeberikan input
dataset pada proses klasifikasi.

c¢) Hasil Pelatihan data yang dilakukan
mendapatkan nilai akurasi sebesar 51,7%
sehingga hasil data uji hanya mendapatkan
nilai akurasi sebesar 25%.

5.2 Kesimpulan
a) Untuk mendapatkan nilaiakurasi yang
baik perlu menggunakan metode
ekstraksi cirri yang lebih baik.
b) Penelitian selanjutnya perlu untuk
membandingkan dengan metode
ekstraksi cirri yang lainnya.

1002

c¢) Membangun aplikasi yang dapat
melakukan ekstraksi cirri dan klasifikasi
yang lebih baik.
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